BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial yang tidak pernah lepas dari
proses intraksi. Hal ini terlihat dari proses intraksi yang saling bergantungan

antara satu dengan lainnya, proses intraksi yang baik menjadi syarat mutlak
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sebagai bangsa yang majmuk yang terdiri dari berbagal suku, bahasa, poloitik,
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ekonomi, budaya, dan agama yang berbeda-beda keragaman ini, satu sisi
sebagai khanzah kekayaan bangsa Indonesia yang menjadi sebuah potensi

kekutan menjadi satu dan sejahtera akan tetapi disisi lain terjadi konflik karena

IMuhammad Mushfi El Iq Bali, “Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi Keterampilan
Sosial,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 4, no. 2 (2017),hal 67.

2Casram Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural,” Wawasan:
Jurnal limiah Agama Dan Sosial Budaya 1, no. 2 (2016):, hal 87-89.



ada perbedaan dalam masyarakat di sebabkan bahwa agama dalam kehidupan
masyarakat merupakan hal yang sensitif sehingga melalui sentimen keagamaan
individu dan kelompok yang psikologis mudah di manfaatkan oleh kelompok-
kelompok yang sedang konflik untuk memperoleh dukungan.?

Dalam sejarah kehidupan manusia sering terjadi bentrokan suatu
kepentingan seseorang dengan lainnya sehingga menimbulkan konflik

kepentingan, bahkan terjadi pengkangan terhadap kebebasan nurani orang lain
yang bertentangan dengan rSaaan ak-hak asasi manusia. Manusia
diberikan kebebasang‘ AIA d Wnetapkan jalan hidupnya
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Al-Qur’an sebagai kitab-pedoman semua manu5|a, agama Islam bukan

hanya berfungsi sebagai kitab mu’jizat akan tetapi juga berfungsi sebagai kitab

hidayah atau petunjuk bagi kehidupan umat manusia. al-Qur’an ini

3Leydi Silvana, “Pemetaan Daerah Rawan Konflik Di Provinsi Lampung,” Jurnal Bina Praja:
Journal of Home Affairs Governance 5, no. 3 (2013): 169-75. , hal. 30
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Masyarakat (Mizan Pustaka, 2007), hal 28.

>Sufa’at Mansur, “Toleransi Dalam Agama Islam,” Yogyakarta: Harapan Kita, 2012, hal 18.



memperkenalkan dirinya sebagai petunjuk bagi manusia.® Dalam arti petunjuk
pada segala aspek kehidupan dan kebutuhan manusia, baik yang berhubungan
dengan ketuhanan atau hubungan sosial kemasyarakatan.

Rasulullah SAW juga dianugerahi oleh Allah pengetahuan sosial yang
luar biasa, dan beliau sanggup mengaplikasikannya dengan masyarakat yang
beda dalam keyakinannya secara baik. Rasulullah SAW adalah tokoh toladan
yang baik dalam mengajarkan ahlak diantaranya toleransi. Beliau yang selalu
mengedepankan sikap- folera Ikap-.yang kasar. Maskipun
beliau selalu dlma AS‘! th(] at bellau membalasnya
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Rasulullah di dalam Pasal 25-(1) kaum yahudi dari suku bani Auf adalah satu
bangsa dan negara (ummah) dengan warga yang beriman (2) kaumyahudi
bebas memelukagama mereka dengan keyakinan kaum tersebut, sebagaimana

®Yusuf Budiana and Sayiid Nurlie Gandara, “Kekhasan Manhaj Tafsir Al-Mishbah Karya M.
Quraish Shihab,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 1, no. 1 (2021):, hal 85-91.
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kaum muslimin bebas dalam memeluk agama mereka yaitu agama Islam (3)
kebebasan ini berlaku juga terhadap pengikut-pengikut atau sekutu-sekutu
mereka dalam, meyakini kaum tersebut, dan diri mereka sendiri.®

Agama sebagai pedoman keyakinan dalam kehidupan seseorang
seringkali menjadi sesuatu permasalahan dalam berhubungan antar masyarakat
yang menganut agama lain, sehingga terjadi konflik antara penganut suatu

agama dengan agama Iainnya. Agama_ bagi kehidupan manusia merupakan
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pergaulan sosial

tidak perlu menimbulkan perpecahan umat, sebagai makhluk sosial harus bisa
mencari solusi dalam permasahan tersebut. Tapi hendaklah kembali kepada al-

Fauziah Ramdani, “Komunikasi Dakwah Rasulullah: Telaah Surah-Surah Rasulullah,”
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Qur’an dan sunah Rasul.** Masalah toleransi, pluralisme, dan cara berdampingan
dengan orang yang mempunyai agama lain harus diterapkan melalui
pemahaman agama yang baik. Akan menjadi problem jika kita memahami agama
secara parsial. Contohnya, akidah menjadi penghalang orang untuk berantaksi
dengan agama lain, Karena aspek kehidupan manusia itu tidak hanya sekedar
aspek agama melainkan juga aspek sosial yang harus dipereratkan dalam
hubungan, politik, dan budaya Saat ini, kita sudah melihat kekaburan batas-batas
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Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan

1Dkk Aminuddin, “Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum,” Bogor: Ghalia
Indonesia, 2002, hal 56.
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hal 47.



bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.*®

Dengan demikian, sudah jelas bahwa manusia diperintahkan untuk
menghadapi keberagaman tersebut. Toleransi beragama merupakan salah satu
bentuk keberagaman, dimana Allah selalu mengingatkan keberagaman, baik
dari segi agama, suku, warna kulit, adat-istiadat dan lain sebagainya.
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tidak ada kelebihan seseorang atas yang lain kecuali ketagwaaan dan
keshalehannya atas dirinya.
QS. Al-Bagarah:256
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Dalam memahami ayat tersebut, ada sebagian ulama yang memandang
bahwa ayat tersebut bertuju kepada penciptaan toleransi beragama dan juga
ayat ini dapat menjadi landasan terhadap agama-agama yang disebut dalam
ayat ini, sehingga agama-agam tersebut memperoleh kedamayan yang tidak
akan diliputi rasa takut diakhirat dan tidak akan besedih. Hal ini akan terjadi
jika sebuah agama beriman kepada Allah dihari kemudian.®

Dari kedua ayat tersebut memberikan makna bahwa Allah tidakmemaksa
manusia untuk memlllh aga Is karena pada hakikatnya yang
dikehendaki Aoleh dA}WSw Nn tanpa adanya paksaan.
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Karya M. Quraish Shihab” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), hal 110.
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Aglam: Journal of Islam and Plurality 1, no. 2 (2018), hal 59.



Toleransi merupakan sikap ranah yang positif. Indonesia negara yang
berdasarkan pancasila, yang memberi dan menjamin kebebasan yang memeluk
suatu agama dan kepercayaan dalam memilih keyakinan dan tampa ada
paksaan.?® Dapat dibuktikan bahwa pada dasarnya toleransi dalam Islam itu
sudah ada pada zaman Nabi Muhammad SAW sampek sekarang. Adanya
toleransi umat beragama dalam islam juga dijelaskan al-Qur’an dan Hadis,

keduanya merupakan pedoman hidup bagi umat Islam yang berisikan petunjuk
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Negara Indonesia yang menganut sistem demokrasi telah menjamin atas

kebebasan pada setiap warga negaranya dalam menentukan keyakinan

20Anita Khusnun Nisa et al., “Kajian Kritis Tentang Toleransi Beragama Dalam Islam,” Jurnal
Studi Agama 2, no. Al-Hikmah (2016): , hal 22.

ZAhmad Zainul Hamdi, “Klaim Religious Authority Dalam Konflik Sunni-Syi’T Sampang
Madura,” Islamica: Jurnal Studi Keislaman 6, no. 2 (2012):, hal 215-31.



beragama yang sudah disebutkan di UUD 1945 pasal 29 ayat 2
tersebut.??Nyatanya sudah terjadi dilapangan tentang kekerasan tersebut, atas
jaminan tersebut tidak menjamin kebebasan tersebut tidak terimplementasi
sepenuhnya. Seringkali terjadi permasalahan yang menindas diantara
kolompok mayoritas terhadap minoritas bagaimana kekerasan yang terjadi
pada klompok syi’ah yang telah disebutkan tadi. Ketegangan konflik agama
sering terjadi di Indonesia pada_saat_ini. Indonesia telah menjdi bagian
permasalahan masyarakat ya g blsa terata5| perbedaan tersebut
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22Rizky Adi Pinandito, “Implementasi Prinsip Kebebasan Beragama Dan Berkeyakinan Di
Indonesia,” Jurnal Pembaharuan Hukum 4, no. 1 (2017), hal 54.
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Dan Ambon),” n.d, hal 29.
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10, no. 2 (2017): 122-27.



Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik pada penelitian ini dan
mengajukan skripsi yang berjudul“AYAT-AYAT TOLERANSI DALAM
AL-QUR’AN  (TELAAH TAFSIR AL-MISHBAH TERHADAP
PERKEMBANGAN TOLERANSI DI INDONESIA ).

Berdasar uraian tersebut, penulis ingin menelaah lebih dalam tentang
bagaimana sebenarnya konsep ayat-ayat toleransi yang terdapat dalam al-

Qur“an, khususnya dalam pandangan M Quraish Shihab sebagai mufasir
ish Shlhab tentang konsep
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. Identifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang diatas penulls ingin mendentifikasi masalah
yang telah diketahui bahwa dalam kehidupan antar uamat beragama telah
memiliki berbagai macam problomtika, khususnya masalah dengan keyakinan
yang kerap menimbulkan pemecahan diantara uamat manusia akan tetapi
ketika dikembalikan kepada al-Qur’an sangatlah jelas bahwasanya pemecahan

uamat manusia yang diakibatkan perbedaan agama sangatlah tidak diinginkan



didalam al-Qur’an. didalam penelitian ini mencoba mengumpulkan pendapat
para mufassir serta menggali penafsiran M Quraish Shihab di dalam kitab
tafsirl a-Mishbah tentang talaah ayat-ayat toleransi agama agar menghasilakan
suatu pemahaman yang cocok mengenai toleransi anatar umat beragama.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya, penulis

akan mengajukan beberapa pertanyaan pokok supaya dapat menghasilkan
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E. Manfaat Kajian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban yang tegas
bagaimana penerapan ayat-ayat toleransi dalam al-Qur“an dan bagaimana
pendapat mufasir M Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan

dengan tema tersebut. Kemudian manfaat yang diharapkan dari



penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis, jawaban yang tegas itu tentunya akan
menambahkhazanah keilmuan dan sebagai sumbangan pemikiran
utamanya dibidang kajian tafsir
2. Secara praktis, penelitian ini memberikan informasi kepada
parapembaca tentang bagaimana menjalin hubungan antar umat
beragama yang diajarkan oleh al- Qur’an melalui pendapat para
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itu kerep terjadinya pelarangan perbedaan berkeyakianan yang
merupakan koflik anatar katolik dan protestan di eropa, melalui
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Pernyataan toleransi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah  toleransi  atau  bersikap  menegang (mengahargai,
membiarkan,membolehkan)  pendirian  (pendapat,  pandangan,
kepercayaan, kebiasan, kelakuan) yang berbeda

Toleransi secara terminologi, menurut Umar Hasyim, toleransi
adalah pemberian kebebasan kepada manusia dan masyarakat dalam
menjalakan keyakinan yang mengatur hidupnya dan dangan mengatur
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a. Menurut Kamus Besar Bahasa tndonesia, Agama adalah sistem

perinsip seseorang yang memiliki kepercayaan kepada tuhannya

Umar Hasyim, Toleransi Dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar Menuju
Dialog Dan Kerukunan Antar Agama: Sejarah Tolerasi [le Toleransi Dan Intoleransi Agama Dan
Kepercayaan Sejak Jaman Yunani (Bina IImu, 1991), hal 45.

ZMutagin Al Zam-zami, “Quo Vadis Toleransi Di Indonesia?(Revitalisasi Spirit Toleransi Al-

Qur’an Berbasis The Triangle Of Tolerance),” Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 2, no.

2 (2019):, hal 17-30.

27Ibid, hal 35-40.



dan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang telah diikat
dengan sebuah kepercayaan itu

b. Agama dalam bahasa Arab dikenal dengan kata Din, Agama secara
bahasa yaitu menguasai, ketaatan dan balasan secara termenologi
agama diartikan sebuah keyakinan yang diyakini oleh pemeluknya

yang terdapat hukum dan norma didalamnya untuk mengantarkan

manusia dalam ranah kebahaglan dunla dan akhirat.?®

Kata agam
menjadl y

ner ndung art| diantaranya,
4 "mem ama .o- badatas..dan men ah & Umat beragama

at |mbuahan (ber) sehingga

\ i ; ti bacaan qztau
surah Al-fatihah

walj % ah Al-fati
‘dan dituiip deng fi JEQ diturunkan ke muka
bumi ‘untuk mm e

sehingga manusia-memiliki pedoman dan arahan yang jelas dalam

Segala sesuatu yang terjadi,

melaksanakan kehidupan sebagai hamba Allah SWT.

2Djidin Wahyudin, “Pendidikan Aswaja Sebagai Upaya Menangkal Radikalisme,” Dinamika
Penelitian: Media Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan 17, no. 2 (2017):, hal 291-314.
Aksin Wijaya, Hidup Beragama Dalam Sorotan UUD 1945 Dan Piagam Madinah (STAIN
Ponorogo Press, 2009), hal 62.

30Aceng Kosasih and Saepul Anwar Fahrudin, “Pengembangan Model Pembelajaran PAI Melalui
Pembinaan Keaagamaan Berbasis Tutorial Menuju Terciptanya Kampus UPI Religius,” Jurnal
Penelitian Vol 9, no. 1 (2009), hal 34.



Allah berfirman didalam Al-Qur’an
s Op il i Nk i a

Berdasarkan ayat ini tampak bahwa al-Qur’an berfungsi
untuk menjelaskan sesuatu bersifat global dan mendasar. Oleh karena
itu manusi didorong untuk mengembangkan kemampuannya dalam
menggali isi pesan yang terkandung di dalam al-Qur’n. Hal ini
menyakatakan bahwa-didalam-al-Qur’an telah mengandung pokok-
pokok agama',ﬁnor a-pormapda ziulm,danpokok segala sesuatu

I J

:E‘v_we ndi @ ahg, lebih baik Inti

dotzammmaowean hagi aés)bd;h\di dalamnya
: kaita@ngah ehidupan
rv

atu ﬁelit}%n,

ai: /{1asil

yang opnyl.
1. Mode@
. D angkah dengan

S
mengunaka%o

ini bersifat deskriptif dafn | ada analisa
2. Jenis Penelitian h .'
Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian skripsi ini
yaitu dengan penelitian pustaka (Library Rasearch)yang mana dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara membaca, menganalisa dari setiap

refrensi yang dapat dalam pustaka. juga dengan mengumpulkan data

SIAPPAI PAL, “Pendidikan Agama Islam,” Jurnal, Diakses Pada 18, no. 10 (1997): 2018, hal 76.



sekeligus meneliti refrensi-refrensi yang terkait dengan penelitian yang di
kaji. sumber utama kajian ini adalah tafsir al-Mishbah karya M Quraish
Shihab.

. Sumber Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kontek
analisa yakni dengan cara menelusuri sumber-sumber data yang
terdapatdalam literatur yang terdiri dari sumber primer dan sekunder.

a. Sumber data pnmer
Yaitu kltab-Taf AhsryM@ hab ™
b. Sumberd \under

Yaltu ,Ig%tab aupu@ yang terkait

,7
in@a untuk

ulkam=arbagai

paan M

Bs telaah dan
m%sa ini

mbﬁéntuk

| mana

sumber ul penelltlan ini

bl | '
o N SCRURRS nde@
yang telah pen up tas. O\/
. Teknis Analisa Data B

Pada tahapan ini-dilakukan sebuah anallsa data perimer yang di
bantu dengan data skunder dengan metode yang dipilih, sesuai dengan
model jenis penelitian di atas maka analisis data diprosesdengan

menggunakan metode diskriptif analitik keritis yaitu menguraikan dan



menjelaskan dengan permasalahan yang diteliti.3>  Dengan usaha
memaparkan data-data tentang suatu masalahdengan analisa dan interpretasi
yang tepat.3®* Dalam penelitian ini dideskrpsikan dengan analisa
penafsiran M Quraish Shihab tentang ayat-ayat toleransi dengan menulusuri
sejarah yang menyertainya

6. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti skripsi ini

adalah tematis dan hest r| Nz hestorls merupakn pendekatan
yang terus ze%& temu  dari
seja‘_r,a’fi'hya.3 ' l@h ]

pemikjira § i sebuajfayat-a \ t tentang
_/t/ol %Pe ruMn penafsiran
| Néﬁ Qqu
O \
isagispehelitian
pean ini.

hasil temuan
* ang

bentu i : rap. | karya
|Im|ar% J an i g tofer aga/r;na yang
ada di Indo $
Pertam p \ engan. judul  Sikap
Toleransi BeragamP ﬁu@hﬁ ah _jurusan BK. Dalam

penelitiannya hanya memfokuskan dalam sebuah sikap toleransi dalam

ui “seluas-luasnya

kehidupan beragama didalam masyarakat, serta menghormati orang lain

32Rina Octavia, “Intraksi Sosial Masyarakat Desa dan Kota (Studi Deskriptif Desa Kibang Budi
Jaya Dan Kota Panaragan Jaya Kabupaten Tulang Bawang Barat)” (UIN Raden Intan Lampung,
2020), hal 54.

$3Suharto Rachman, “Sutrisno Hadi Metodologi Research. Andi. Yogyakarta. Theo Huijbers
Filsafat Hukum. Kanisius. Yogyakarta,” n.d, hal 78.

34Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Kanisius, 2004), hal 83.



yang beda dalam sebuah keyakinan dan memelihara hak dan kewajiban
antara umat beragama

Kedua skripsi karya Maswati, Toleransi Antara Umat Beragama
dalam Pandangan lIsalam (studi Tafsir Al-Mishbah) Mahasiswi Fakultas
Usuluddin Jurusan Tafsir Hadis, la memfokuskan permasalahan yang
terjadi pada ranah Toleransi Antar Umat Beragama dalam pandangan
Isalam studi Tafsir AI Mlshbah

arya éanl aya
Agama,_,-DaIa A\ AI-Maraghl) Fakultas

Usmﬁddin adiis enel mfokuskan pada

%( J \ oD keb%n dalam agama

Ketlga skrlp5| dengan Judul Kebebasan

""'»dap n j
apa. ya

. as S
memfokuska pada

indonesia yang telah

il @ pembahasannya
;PIRW? aﬁ@) pendapat mufasir

Dalam setiap penulisan guna sumber kemudahan penelitian ini dalam

. Sistematika Penelitiah

bentuk skripsi ini dan memperoleh penyajian yang sitematis, konsisten dan
lebih terarah, maka dari itu peneliti membuat sistematika pembhasan skripsi

ini akan membuat lima bab, yaitu sebagai berikut.

$5Rabiatul Adawiyah Binti Rahman, “Toleransi Antar Umat Beragama Menurut Al-Qur'an” (UIN
Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), hal 65-68.



Bab 1 Pendahuluan, latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
denifisi konsep, kajian terdahulu dan sistematika penulisan

Bab Il pada bab ini akan di paparkan mengenai Pengartian toleransi secara
umu, ayat-ayat tentang toleransi, pendapat para ulama tentang
toleransi,problematika toleransi dan kontroversinya

Bab 111 merupakan bab mengenai ulasan dan uraian tentang gambaran
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